BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
pada BAB 1V, dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dalam
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di Kelas X IPS SMA Negeri
1 Piyungan, sudah diterapkan dan memenuhi beberapa kriteria model
pembelajaran CTL  yaitu : 1) Pembelajaran yang bermakna. 2)
Bekerjasama. 3) Lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri. 4)
Mempertimbangkan keragaman siswa. 5) Memperhatikan multi-
intelegensi siswa. 6) Keterampilan berfikir tingkat tinggi. 7) Menerapkan
penilaian autentik. Sehingga pembelajaran PAI lebih bermakna dan kelas
menjadi kelas yang hidup, sehingga siswa merasa senang, semangat dan
tidak jenuh dalam mengikuti pelajaran PAI dan siswa akan mudah
memahami materi yang diajarkan, sehingga hasil belajar siswa dapat
meningkat.

2. Hasil implementasi CTL pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas
X IPS SMA Negeri 1 Piyungan terbagi menjadi dua hal yaitu dalam
penilaian prestasi Akademik dan Non Akademik.

a. Penilaian akademik dapat dilihat dari perubahan 3 penilaian yaitu
Pretest, Penilaian Tengah Semester (PTS) dan Penilaian Akhir

Semester (PAS), dari analisa ketiga penilaian tersebut dari 69 siswa
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kelas X IPS SMA Negeri 1 Piyungan model pembelajaran CTL dapat
mendongkrak nilai siswa yang dari pre test hasilnya kurang baik bisa
menjadi baik di penilaian akhir semester dan model CTL telah
berhasil mendayasaingkan satu-sama lain sehingga tercipta
persaingan positif antar siswa-siswi.

b. Penilaian non akademik dengan adanya penerapan CTL di sekolah,
siswa maupun guru saling memberikan daya dukung tersendiri baik
dari sikap yang diajarkan guru kepada siswa maupun siswa ke guru
dan orang yang lebih tua tehadap tata cara berbicara maupun
menghormati satu sama lain. Bukan hanya sekedar sikap, CTL juga
secara tidak langsung memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berekspresi sesuai dengan pola pikir siswa tersebut dengan catatan
guru mendampingi sebagai pondasi agar terus semangat tanpa putus
asa.

3. Faktor pendukung dan penghambat sekaligus solusi penerapan model
pembelajaran CTL pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti kelas X
IPS SMA Negeri 1 Piyungan
a. Faktor Pendukungnya adalah : faktor peserta didik (Adanya antusias

peserta didik, dan persiapan siswa sebelum pembelajaran), faktor
pendidik/guru (ketepatan waktu dalam mengajar, hubungan yang baik
antara guru dan peserta didik, dan kemampuan guru dalam meberikan

semangat kepada peserta didik), faktor orang tua (adanya dukungan



108

penuh dari orang tua, adanya rasa tanggung jawab dari orang tua, dan
hubungan baik antara orang tua, guru dan sekolah).
b. Faktor penghambatnya adalah : keadaan peserta didik dan kurangnya
waktu pelaksanaan pembelajaran.
c. Solusinya adalah : mengadakan tambahan jam Pendidikan Agama
Islam di luar jam pelajaran.
Saran
Selesainya penelitian bukanlah akhir dari selesainya bimbingan dan
pengawasan, serta usaha yang dilakukan dalam rangka meningkatkan
kedisiplinan dan keaktifan siswa dalam belajar. Akan tetapi diharapkan
setelah penelitian ini ada sebuah perubahan dan perkembangan khususnya
dalam penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning
dalam kegiatan belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di sekolah. Oleh
karena itu, peneliti ingin memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Peserta didik
Bagi peserta didik, sudah sepatutnya untuk meningkatkan semangat
belajarnya serta terus mengaplikasikan materi yang sudah di sampaikan
oleh guru dalam kehidupan sehari-hari dan dapat bermanfaat khusunya
diri sendiri dan orang lain.
2. Guru
Untuk Guru, terutama Guru Pendidikan Agama Islam agar selalu
berusaha meningkatkan kualitas pengajarannya terutama kualitas dan

kuantitas yang dimiliki oleh peserta didik. Mengingat tuntutan
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perkembangan pendidikan di era sekrang, bukan hanya sekedar
kecerdasan intelektual namun yang lebih penting yaitu kecerdasan
spiritual dan sosial.
3. Orang tua

Orang tua merupakan keluarga terdekat dengan peserta didik ketika
berada di rumah tentunya harus memaksimalkan mungkin dalam
melakukan pembinaan, pengawasan, dan bimbingan. Peran orang tua
sangat diperlukan dalam menjaga lingkungan keluarga yang nyaman dan
damai bagi anak-anaknya karena keluaraga merupakan tempat
pendidikan pertama bagi anak dan orang tua dalam membina anaknya

untuk memiliki kepribadian yang diinginkan.

Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah sedalam-dalamnya kehadirat
Allah SWT, atas segala nikmat, hidayah serta inayah-Nya, yang selalu
dilimpahkan kepada peneliti, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan
baik. Peneliti menyadari dalam penulisan skripsi ini jauh dari
kesempurnaan. Maka dari itu, kritik dan saran yang konstruktif dari berbagai
pihak sangat peneliti harapkan guna perbaikan dalam penelitian peneliti, dan
dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penelitian-penelitian
selanjutnya.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat peneliti,

dan kepada praktisi pendidikan dalam rangka mengembangkan sekaligus
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memaksimalkan keberhasilan pengajaran Pendidikan Agama Islam

khususnya, dan Pendidikan pada umumnya.
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